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Abstract
In the face of digital changes, especially in pharmacies, workloads are becoming
increasingly complex, influenced by technological advances, lifestyle changes, and work
demands. The study aims to conduct a bibliometric analysis of literature related to the
workload of pharmaceutical personnel in pharmacies. The research method used in the
bibliometric analysis of workload research includes systematic steps to collect and analyze
data from related scientific literature. The data collection technique is to search for
research data results using the publish or perish 8 application by searching online for
articles that have been published in journals registered with Google Scholar with the
keyword "workload AND Pharmacist" from 2014-2024. The results of the bibliometric
analysis provide an in-depth understanding of research trends in the workload of
pharmaceutical personnel in pharmacies, dominant measurement methods, and
significant contributions from researchers in this field. In addition, through network
analysis, relationships and collaborations between researchers and research
interdisciplinarity can be identified. The findings of this study provide valuable insights
into recent developments in workload analysis. The conclusion of this bibliometric
analysis shows that there has been no research on the workload of pharmaceutical
personnel in pharmacies.

Abstrak
Dalam menghadapi perubahan digital terutama di apotek, beban kerja menjadi semakin
kompleks, dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, perubahan gaya hidup, dan tuntutan
kerja Penelitian bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap literatur yang
berkaitan dengan beban kerja tenaga kefarmasian di apotek. Metode penelitian yang
digunakan dalam analisis bibliometrik penelitian beban kerja meliputi langkah-langkah
sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari literatur ilmiah terkait.
Teknik pengumpulan datanya adalah dengan mencari hasil data penelitian menggunakan
aplikasi publish or perish 8 dengan mencari secara online artikel yang telah
dipublikasikan di jurnal yang terdaftar di Google Scholar dengan kata key ”workload AND
Pharmacist” dari tahun 2014-2024 Hasil analisis bibliometrik memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai tren penelitian beban kerja tenaga kefarmasian di apotek,
metode pengukuran yang dominan, serta kontribusi signifikan dari para peneliti di bidang
ini. Selain itu, melalui analisis jaringan, hubungan dan kolaborasi antar peneliti serta
interdisiplineritas penelitian dapat diidentifikasi. Temuan dari penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga mengenai perkembangan terkini dalam analisis beban kerja.
Kesimpulan dari analisis bibliometrik ini menunjukan belom adanya penelitian beban
kerja tenaga kefarmasian diapotek.

PENDAHULUAN

Pekerjaan kefarmasian di apotek dilakukan
oleh seorang tenaga kefarmasian. Farmasi
mempunyai tugas untuk menjamin barang
atau jasa sampai kepada pasien dengan
memperhatikan aturan perundang-
undangan. Selain itu, Farmasi memiliki
tugas yang penting dalam pelayanan obat
yang mencakup pelayanan resep, konseling,
dispensing, PTO, MESO, dan PIO(1).

Perubahan dramatis dalam teknologi
informasi dan komunikasi telah
menciptakan era digital yang memengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
kerja. Salah satu aspek yang menjadi fokus
perhatian adalah beban kerja (1,18). Dalam
menghadapi perubahan digital terutama di
apotek, beban kerja menjadi semakin
kompleks, dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, perubahan gaya hidup, dan
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tuntutan kerja yang semakin beragam.

Dalam operasional tenaga kefarmasian
sehari-hari menghadapi tantangan dalam
mengelola beban kerja karyawan yang
dapat mempengaruhi efisiensi dan kualitas
layanan. Beban kerja yang tidak seimbang
dapat menyebabkan penurunan
produktivitas, peningkatan tingkat stres
karyawan, dan akhirnya berdampak pada
kepuasan pelanggan(2,21).

Analisis bibliometrik menjadi pendekatan
yang relevan dan efektif untuk memahami
evolusi penelitian beban kerja di apotek.
Melalui pemetaan literatur,
mengidentifikasi tren penelitian, dan
mengevaluasi metode penelitian yang
dominan, analisis bibliometrik dapat
memberikan gambaran komprehensif
tentang perkembangan terkini dalam studi
beban kerja(3,17).

Penelitian sebelumnya telah memberikan
wawasan tentang aspek-aspek tertentu dari
beban kerja, namun, sepengetahuan kami,
tidak ada penelitian yang merinci analisis
bibliometrik yang komprehensif tentang
beban kerja tenaga kefarmasian di Apotek.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
tersebut dengan melakukan analisis
bibliometrik yang mendalam terhadap
literatur ilmiah yang ada.

Pemahaman yang lebih baik tentang
literatur beban kerja tenaga kefarmasian di
Apotek, kita dapat mengidentifikasi metode
penelitian yang dominan dan kontribusi
signifikan dari para peneliti. Ini akan
memberikan dasar yang kuat untuk
mengarahkan penelitian lebih lanjut,
pembisnis & praktisi dalam memahami
perubahan beban kerja di apotek, dan
berkontribusi pada pengembangan
kebijakan dan praktik terkait tenaga kerja
khususnya Pharmacist di Apotek.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
analisis bibliometrik penelitian beban kerja

meliputi langkah-langkah sistematis untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari
literatur ilmiah terkait (22,23). Desain
penelitian ini merupakan tinjauan pustaka
dengan meneliti beberapa hasil penelitian
dari tahun 2014 - 2024. Teknik
pengumpulan datanya adalah dengan
mencari hasil data penelitian menggunakan
aplikasi publish or perish 8 dengan mencari
secara online artikel yang telah
dipublikasikan di jurnal yang terdaftar di
Google Scholar dengan kata key ”workload
AND Pharmacist” dari tahun 2014-2024.
Teknik analisis data menggunakan Analisis
Bibliometrik dengan bantuan aplikasi
Vosviewer (4,19,20).

Langkah-langkahnya adalah membuat
database hasil penelitian dengan bantuan
aplikasi Publish or Perish 8 untuk mencari
basis data yang diinginkan dan
mengumpulkannya, kemudian menganalisis
nya menggunakan Vosviewer.

Kemudian data tersebut akan diidentifikasi
dan dianalisis tren dalam pengembangan
riset job transfer, seperti pertumbuhan
publikasi dari waktu ke waktu, perubahan
fokus penelitian, dan tema utama yang
muncul.

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan pencarian data menggunakan
aplikasi manajemen referensi "Publish or
Perish" dari database Google Scholar,
diperoleh 200 data artikel yang memenuhi
kriteria penelitian. Data diperoleh dalam
bentuk metadata artikel yang meliputi
informasi seperti nama penulis, judul, tahun
terbit, nama jurnal, penerbit, jumlah kutipan,
tautan artikel dan URL terkait.

Tabel 1 menunjukkan beberapa contoh data
yang dipublikasikan yang digunakan dalam
analisis VOSviewer dalam penelitian ini.
Sampel data yang diambil adalah 12 artikel
terbaik yang memiliki jumlah kutipan
tertinggi. Jumlah sitasi dari seluruh artikel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
10.603, jumlah sitasi per tahun adalah
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1060,30, jumlah sitasi per artikel adalah
64,66, rata-rata kepenulisan pada artikel
yang digunakan adalah 3,72, semua artikel

memiliki rata-rata h-index 55, dan g-index
adalah 88.

Tabel 1. Artikel Kutipan Tertinggi
No Cites Authors Title Year
1 655 PJ Bridgeman, MB Bridgeman (5) Burnout syndrome among healthcare professionals 2018

2 302 H Inegbedion, E Inegbedion, A
Peter, L Harry (6)

Perception of workload balance and employee job
satisfaction in work organisations 2020

3 224 H Lee, K Ryu, Y Sohn, J Kim, GY
Suh…(7)

Impact on patient outcomes of pharmacist
participation in multidisciplinary critical care teams:

a systematic review and meta-analysis 2019

4 198 DJ Elliott, RS Young, J Brice, R
Aguiar…(8)

Effect of hospitalist workload on the quality and
efficiency of care 2014

5 192 ME Durham, PW Bush, AM Ball (9) Evidence of burnout in health-system pharmacists 2018

6 179 M Atif, K Munir, I Malik, YM Al-
Worafi…(10)

Perceptions of healthcare professionals and patients
on the role of the pharmacist in TB management in

Pakistan: A qualitative study 2022

7 168 K Saramunee, J Krska, A Mackridge,
J Richards…(11)

How to enhance public health service utilization in
community pharmacy?: general public and health

providers' perspectives 2014

8 161 YL Lan, WT Huang, CL Kao…(12)
The relationship between organizational climate, job

stress, workplace burnout, and retention of
pharmacists 2020

9 160 JC Hayden, R Parkin (13) The challenges of COVID-19 for community
pharmacists and opportunities for the future 2020

10 159 A Palagyi, L Keay, J Harper, J Potter,
RI Lindley (14)

Barricades and brickwalls–a qualitative study
exploring perceptions of medication use and

deprescribing in long-term care 2016

11 152 K Pauwels, S Simoens, M Casteels, I
Huys (15)

Insights into European drug shortages: a survey of
hospital pharmacists 2015

12 134 K Aldhwaihi, F Schifano, C Pezzoles
(16)

A systematic review of the nature of dispensing
errors in hospital pharmacies 2016

Dari analisis perkembangan publikasi ilmiah
mengenai beban kerja tenaga kefarmasian
dari tahun 2014 hingga 2024, sejumlah
publikasi

yang didokumentasikan dalam Google
Scholar diidentifikasi, seperti yang terlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Pengembangan Publikasi Ilmiah

Tahun Jumblah
Publikasi

Persentase

2014 17 9 %

2015 13 7 %

2016 21 11 %

2017 25 13 %

2018 24 12 %

2019 26 13 %

2020 29 15 %

2021 20 10 %
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2022 15 8 %

2023 5 3 %

2024 5 3 %

Total 200 100 %

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat dilihat
bahwa pada tahun 2014 terdapat 17
publikasi (9%), diikuti oleh 13 publikasi (7%)
pada tahun 2015, 21 publikasi (11%) pada
tahun 2016, 25 publikasi (13%) pada tahun
2017, 24 publikasi (12%) pada tahun 2018,
26(13%) publikasi pada tahun 2019, 29
publikasi (15%) pada tahun 2020, 20
publikasi (10%) pada tahun 2021, 15
publikasi (8%) pada tahun 2022, 5 publikasi
(3%) pada tahun 2023 dan 5publikasi (3%)
pada tahun 2024. Hasil ini menurun dari
tahun ke tahun dapat terlihat dari gambar 1
dibawah, dan hasil ini menunjukkan bahwa
beban kerja tenaga kefarmasian merupakan
topik yang kurang populer untuk
pengembangan penelitian.

Pada artikel ini, pemetaan komputasi
dilakukan dengan menggunakan VOSviewr.

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa ada 75
item, dan setiap item yang ditemukan terkait
dengan beban kerja. Data pemetaan ini
dibagi menjadi 7 klaster.

Ada representasi visual dari hubungan
antara satu istilah dan istilah lain di setiap
klaster. Di setiap kluster, ada lingkaran
berwarna yang memberi label pada setiap
istilah. Ukuran lingkaran setiap istilah
bervariasi tergantung pada seberapa sering
istilah tersebut muncul. Lingkaran label yang
lebih besar menunjukkan korelasi positif
yang lebih kuat dengan munculnya istilah
dalam judul dan abstrak. Misalnya, semakin
sering istilah muncul, semakin besar ukuran
labelnya. Analisis visual pemetaan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga komponen:
visualisasi jaringan (Gambar 1), visualisasi
kepadatan (Gambar 2), dan visualisasi
overlay (Gambar 3).

Gambar 1. Visualisasi Jaringan Lingkungan Kerja

Visualisasi jaringan menggambarkan
hubungan antara istilah yang
divisualisasikan. Gambar 2 mengilustrasikan

koneksi antar istilah dalam bentuk jaringan
atau garis yang menghubungkan satu istilah
ke istilah lainnya.

Gambar 2. Visualisasi Kepadatan Beban Kerja Tenaga Kefarmasian
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Gambar 2 menunjukkan visualisasi
kepadatan. Selama visualisasi kepadatan ini,
kepadatan ditunjukkan dengan intensitas
warna kuning yang semakin cerah dan
diameter lingkaran label yang semakin besar.
Pada dasarnya, warna kuning yang lebih
terang dan diameter lingkaran yang lebih
besar menunjukkan bahwa banyak

penelitian telah dilakukan pada istilah
terkait. Di sisi lain, jika warna suatu istilah
memudar lebih dekat dengan warna latar
belakang, itu menunjukkan bahwa jumlah
penelitian tentang istilah tersebut kecil.
Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa
ada sejumlah besar penelitian terkait istilah
beban kerja tenaga kefarmasian .

Gambar 3. Visualisasi hamparan beban kerja tenaga kefarmasian

Gambar 3 menunjukkan visualisasi overlay
dalam penelitian tentang beban kerja.
Visualisasi ini menyoroti aspek-aspek baru
yang terkait dengan istilah tersebut. Dari
Gambar 3, terlihat bahwa penelitian tentang
beban kerja tenaga kefarmasian di apotek
belum ada Oleh karena itu, hal ini
memungkinkan kami untuk dengan mudah
mengembangkan penelitian baru terkait
beban kerja tenaga kefarmasian di apotek.
Asumsi Peneliti Beban kerja tenaga
kefarmasian belum yang mengembangakan
penelitian baru

KESIMPULAN

Melakukan analisis bibliometrik terkait
beban kerja tenaga kefarmasian dengan
menggabungkan analisis pemetaan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer.
Dalam penelitian ini, aplikasi Publish or
Perish digunakan sebagai alat manajemen
referensi untuk mengumpulkan data.

Penelitian mengenai beban kerja tenaga
kefarmasian mengalami penurunan. Hasil
penelitian menegaskan bahwa peluang
untuk melakukan penelitian di bidang beban
kerja tenaga kefarmasian relatif rendah dan

belum ditemukan penelitian terkait beban
kerja tenaga kefarmasian di apotek.
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